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Abstrak  

Platform media sosial memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran 
keuangan bagi Generasi Z, meskipun masih dihadapkan pada persoalan 
rendahnya tingkat literasi trading serta tingginya penyebaran konten finansial 
yang kurang kredibel. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diarahkan 
untuk mengoptimalkan pemanfaatan fitur live streaming TikTok sebagai sarana 
edukasi trading bagi Generasi Z melalui kolaborasi dengan PT TPFx. 
Penyampaian materi dilakukan dengan pendekatan interaktif yang melibatkan 
peserta secara aktif melalui diskusi dan sesi tanya jawab. Hasil pelaksanaan 
kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan live streaming TikTok mampu 
meningkatkan pemahaman dasar mengenai trading serta mendorong minat 
Generasi Z untuk mempelajari trading secara lebih terstruktur dan bertanggung 
jawab.  

Kata Kunci: Live Streaming; TikTok; Edukasi Trading; Generasi Z; Literasi 
Keuangan. 

Abstract  

Social media platforms have great potential as a medium for financial education 
for Generation Z, despite still facing issues such as low trading literacy and the 
high spread of unreliable financial content. This Community Service activity is 
aimed at optimizing the use of TikTok's live streaming feature as a trading 
education tool for Generation Z through collaboration with PT TPFx. The material 
is delivered using an interactive approach that actively involves participants 
through discussions and question-and-answer sessions. The results of the activity 
show that the use of TikTok live streaming can improve basic understanding of 
trading and encourage Generation Z to learn trading in a more structured and 
responsible manner. 

Keywords: Live Streaming; TikTok; Trading Education; Generation Z; Financial 
Literacy.  

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital beserta masifnya penggunaan media sosial 

telah membawa perubahan mendasar dalam cara masyarakat memperoleh 

informasi, termasuk informasi yang berkaitan dengan keuangan dan investasi 

(Hammer, 2025). Generasi Z, sebagai kelompok yang tumbuh di tengah 

perkembangan teknologi, memiliki kecenderungan untuk cepat beradaptasi 

dengan platform digital baru dan menjadikan media sosial sebagai rujukan utama 

dalam mencari informasi (Urba et al., 2024; Universitas Negeri Surabaya, 2024). 
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Situasi ini menciptakan peluang sekaligus tantangan dalam upaya meningkatkan 

literasi keuangan, khususnya pemahaman terkait trading, di kalangan Generasi Z. 

Di sisi lain, persoalan rendahnya literasi trading masih menjadi isu yang 

cukup serius. Tidak sedikit generasi muda yang tertarik terjun ke aktivitas trading 

tanpa pemahaman yang memadai mengenai cara kerja pasar, pengelolaan risiko, 

maupun aspek legalitas lembaga penyedia layanan trading. Keberadaan konten 

edukasi trading yang tidak memiliki dasar kredibilitas di media sosial semakin 

memperbesar potensi terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan 

finansial (Narimo et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan perlunya sarana edukasi 

yang tidak hanya mudah dijangkau, tetapi juga disampaikan oleh pihak yang 

berkompeten dan dapat dipercaya. 

Sebagai platform media sosial dengan tingkat penggunaan yang tinggi di 

kalangan Generasi Z, TikTok memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai 

media edukasi (Narimo et al., 2023). Fitur live streaming memungkinkan 

penyampaian materi secara langsung dengan pendekatan interaktif dan 

komunikatif, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan audiens (Yang et al., 

2024; Ye & Ching, 2023). Melalui komunikasi dua arah, peserta dapat mengajukan 

pertanyaan dan memperoleh penjelasan secara real time, yang berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman terhadap materi edukasi yang diberikan (Agistiani et al., 

2023). 

Dalam konteks ini, PT TPFx sebagai perusahaan pialang berjangka resmi 

memiliki posisi strategis dalam menyelenggarakan edukasi trading yang 

bertanggung jawab dan sesuai dengan ketentuan regulasi. Pemanfaatan fitur live 

streaming TikTok oleh PT TPFx merupakan langkah inovatif untuk menjangkau 

Generasi Z secara lebih efektif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dirancang untuk mengoptimalkan penggunaan live streaming sebagai sarana 

edukasi trading yang informatif, kredibel, serta mendorong keterlibatan aktif 

audiens (Amien et al., 2025; Refasa et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan 

memanfaatkan live streaming TikTok sebagai media edukasi trading bagi Generasi 

Z melalui PT TPFx. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 

dasar mengenai trading, menumbuhkan kesadaran akan pentingnya literasi 

keuangan, serta menghadirkan alternatif model edukasi trading yang selaras 

dengan karakteristik Generasi Z di era digital. 

METODE  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan 

menerapkan pendekatan Pendidikan Masyarakat dan Pelatihan untuk 

meningkatkan literasi trading Generasi Z. Pendekatan Pendidikan Masyarakat 

diwujudkan melalui sosialisasi dan penyampaian materi edukasi trading dasar, 

sedangkan pendekatan Pelatihan dilakukan melalui penyajian materi yang 

sistematis, penjelasan konsep dasar trading secara praktis, serta interaksi aktif 
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peserta melalui sesi tanya jawab selama live streaming TikTok (Agistiani et al., 2023; 

Urba et al., 2024).  

Tahap pertama diawali dengan penetapan sasaran kegiatan, yaitu 

Generasi Z yang aktif menggunakan platform TikTok dan memiliki minat terhadap 

informasi keuangan dan trading (Refasa et al., 2023; Azalia, 2024). Pada tahap ini 

juga dilakukan kerja sama dengan PT TPFx sebagai mitra strategis yang berperan 

sebagai penyedia materi edukasi sekaligus narasumber dan host kegiatan live 

streaming. Kegiatan diikuti oleh 100 peserta yang berpartisipasi secara daring. 

Tahap kedua meliputi koordinasi dengan mitra PT TPFx untuk menyusun 

materi edukasi trading yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 

Generasi Z. Materi mencakup pengenalan konsep dasar trading, pemahaman 

risiko, serta pentingnya praktik trading yang legal dan bertanggung jawab. Selain 

itu, pada tahap ini ditentukan jadwal serta teknis pelaksanaan live streaming 

TikTok agar kegiatan dapat berjalan efektif (Yang et al., 2024; Ye & Ching, 2023). 

Tahap ketiga merupakan pelaksanaan edukasi dan pelatihan trading 

melalui live streaming TikTok. Materi disampaikan secara langsung oleh host dari 

PT TPFx dengan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami, disertai contoh 

penerapan konsep dasar trading. Proses pembelajaran dirancang interaktif 

melalui sesi diskusi dan tanya jawab untuk meningkatkan partisipasi serta 

keterlibatan peserta (Amien et al., 2025; Agistiani et al., 2023). 

Tahap keempat dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan. 

Evaluasi menggunakan kuesioner daring berbasis skala Likert lima tingkat yang 

dibagikan kepada 100 peserta setelah kegiatan selesai. Aspek yang dievaluasi 

meliputi kualitas penyampaian materi, kredibilitas host, tingkat interaktivitas 

selama live streaming, serta kejelasan media TikTok sebagai sarana edukasi. Data 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan disajikan dalam bentuk persentase serta 

nilai rata-rata sebagai dasar penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan temuan hasil evaluasi kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat berupa edukasi trading melalui live streaming TikTok yang 

dilaksanakan bekerja sama dengan PT TPFx. Evaluasi dilakukan untuk 

mengidentifikasi respons peserta serta peningkatan pemahaman yang diperoleh 

sebagai indikator efektivitas penerapan metode Pendidikan Masyarakat. Peserta 

kegiatan merupakan Generasi Z yang mengikuti program edukasi trading melalui 

live streaming TikTok dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Secara 

umum, peserta merupakan pengguna aktif platform TikTok dan memiliki 

ketertarikan terhadap konten edukasi keuangan, khususnya yang berkaitan 

dengan trading dan investasi (Hammer, 2025). Kecenderungan Generasi Z dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai sumber pembelajaran keuangan yang 

interaktif juga telah banyak dilaporkan dalam literatur sebelumnya (Narimo et al., 

2023; Amien et al., 2025). 
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Evaluasi pelaksanaan kegiatan diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada peserta setelah sesi edukasi berlangsung. Penilaian difokuskan pada 

kualitas penyampaian materi, kredibilitas host, tingkat interaktivitas selama live 

streaming, serta kejelasan media TikTok sebagai sarana edukasi. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif yang disajikan pada Gambar 1, seluruh aspek evaluasi 

memperoleh nilai rata-rata yang relatif seimbang dan berada pada kategori baik. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaksanaan edukasi trading tidak hanya 

bergantung pada satu aspek tertentu, melainkan didukung secara konsisten oleh 

kualitas materi yang sistematis dan mudah dipahami, kredibilitas host yang 

memadai, serta interaktivitas yang terbangun selama proses pembelajaran. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

efektivitas live streaming edukasi sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara 

kualitas konten dan keterlibatan audiens (Agistiani et al., 2023; Yang et al., 2024; 

Ye & Ching, 2023). 

 
Gambar 1. Rata-rata Hasil Evaluasi Pelaksanaan Edukasi Trading melalui Live Streaming 

TikTok 

Keterangan: Grafik menunjukkan nilai rata-rata penilaian peserta terhadap 

kualitas penyampaian materi, kredibilitas host, interaktivitas selama live streaming, 

dan kejelasan media TikTok berdasarkan kuesioner skala Likert lima poin (n = 

100). 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa seluruh indikator evaluasi 

memperoleh nilai rata-rata yang relatif seimbang dan berada pada kategori 

penilaian yang baik. Kualitas penyampaian materi dinilai sistematis, mudah 

dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Kredibilitas host juga 

memperoleh penilaian positif karena dianggap memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang memadai, sehingga meningkatkan kepercayaan peserta 

terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, interaktivitas selama live streaming 

melalui fitur komentar dan sesi tanya jawab memungkinkan terjadinya 

komunikasi dua arah yang efektif, sementara kejelasan media TikTok dinilai 

mendukung kelancaran proses edukasi (Agistiani et al., 2023; Yang et al., 2024). 

Dampak kegiatan pengabdian ini tercermin dari meningkatnya 

pemahaman peserta terhadap konsep dasar trading, pengelolaan risiko, serta 
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pentingnya menjalankan aktivitas trading secara legal dan bertanggung jawab. 

Temuan ini menunjukkan bahwa metode Pendidikan Masyarakat yang dikemas 

melalui live streaming TikTok efektif dalam meningkatkan literasi trading Generasi 

Z. Media ini dinilai selaras dengan karakter peserta yang terbiasa dengan 

teknologi digital dan konten audiovisual, sehingga mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih personal dan partisipatif (Urba et al., 2024; 

Universitas Negeri Surabaya, 2024; Refasa et al., 2023). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa live 

streaming TikTok dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai media Pendidikan 

Masyarakat dalam meningkatkan literasi trading Generasi Z. Respons positif 

terhadap kualitas materi, kredibilitas host, dan tingkat interaktivitas 

menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis media sosial mampu 

meningkatkan keterlibatan serta pemahaman audiens (Yang et al., 2024; Amien et 

al., 2025). Temuan ini sejalan dengan karakteristik Generasi Z yang menyukai 

pembelajaran yang fleksibel, visual, dan interaktif (Urba et al., 2024). Dengan 

demikian, kolaborasi antara institusi pendidikan dan mitra industri melalui media 

sosial terbukti menjadi strategi yang efektif dalam konteks Pengabdian kepada 

Masyarakat serta berkontribusi pada penguatan literasi keuangan digital 

(Hammer, 2025; Refasa et al., 2023; Azalia, 2024). 

SIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang 

memanfaatkan live streaming TikTok sebagai sarana edukasi trading bagi Generasi 

Z, melalui kolaborasi dengan PT TPFx, memberikan capaian yang konstruktif. 

Berdasarkan hasil evaluasi, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman 

terhadap prinsip-prinsip dasar trading, pengelolaan risiko, serta kesadaran akan 

pentingnya praktik trading yang legal dan bertanggung jawab. Penilaian positif 

terhadap mutu penyampaian materi, tingkat kredibilitas host, dan interaktivitas 

selama proses edukasi memperkuat temuan bahwa live streaming TikTok 

merupakan media edukasi keuangan digital yang relevan dengan karakteristik 

Generasi Z. Dengan demikian, pemanfaatan media sosial yang dikelola secara 

sistematis dan didukung oleh sumber yang kredibel dapat menjadi strategi 

alternatif yang efektif dalam upaya peningkatan literasi keuangan di kalangan 

generasi muda. 
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